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ABSTRAK 

 

UD. TanjungaSariamerupakanasebuahausahaapengelolahanabiji kopi dan 

caffee shop, berdiri sejak 4 Agustus 2018 yang terletak di Jl. Dr Wahidin No 80 

Kelurahan Sukabumi, Kecamatan Mayangan, Kota Probolinggo, ProvinsiaJawa 

Timur. UD. Tanjung Sari memproduksiakopi olahanadengan 7 Varietas yaitu: 

Robusta Argopuro Pulp Natural, Robusta SiloaHonely, Robusta Silo Natural, 

Robusta Silo Anaerob, Arabika Ijen Wash, Arabika Ijen Natural, dan Arabika Ijen 

Anaerob. Varietas ini memiliki perbedaanapadaajenis kopiadan perlakuanapada 

saat proses pengolahanamenjadi FinishedaGoods.  

Permasalahan yangaterjadi adalah, selamaainiapihak UD. TanjungaSari 

melakukanapembelian bahanabaku hanyaadenganaperkiraan. Jika 

pemesananabahan bakuadilakukan berulang-ulang, maka akanamenimbulkan 

biayaapemesananabahan (Ordering Cost) yangatinggi. Sebaliknya, 

jikaapersediaan bahanabakuayang disimpanaberlebihanamakaaakan 

dihadapkanadenganatingginyaabiayaapenyimpananabahana(HoldingaCost). 

Berdasarkanapermasalahan yang ada, maka UD. Tanjung 

Sariamembutuhkan sebuah aplikasi sistemapendukung keputusanadengan 

membandingkana4 metode, yaitu: Economic Order Quantity, Lot For Lot, Period 

Order Quantity, dan Silver Meal untukamendapatkan TotalaInventory Cost (TIC) 

terkecil. Dariahasil uji coba aplikasiadapat disimpulkanabahwa aplikasiasesuai 

denganafungsi dan kebutuhan yang diharapkan. Pada hasil testingaaplikasi 

menggunakanametode UAT mendapatkan skor rata-rata sebesar 84% yang 

dapatamenunjukkan bahwa aplikasi berjalanadengan baik dan sesuai 

denganakebutuhan pengguna. Melaluiasistem pendukung keputusanapemilihan 

metode lot sizing terbaikadapat menghasilkan rekomendasiametode lot sizing 

terbaik beserta pemetaan untuk gross requirement, on hand inventory, net 

requirement, purchase order receive, dan purchase order release padaamasing-

masing periode secara otomatisasesuai dengan data permintaanayang dipilih. 

 

 

Kata Kunci: Aplikasi, Sistem Pendukung Keputusan, Lot Sizing. 
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1. BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

UD. Tanjung Sari merupakan sebuahausaha pengelolahanabiji kopi dan 

caffee shop, berdiri sejaka4 Agustus 2018 yang terletak di Jl. Dr Wahidin No 80 

Kelurahan Sukabumi, KecamatanaMayangan, Kota Probolinggo, ProvinsiaJawa 

Timur. SumberaDayaaManusia yang dimiliki UD. TanjungaSari sebanyak 21 

orangayang terbagi menjadiabeberapa bagian yaitu: Bagian Perkebunan sebanyak 

10 orang, Bagian pengelolaanabiji kopi sebanyak 7 orang, Bagian caffee shop 

sebanyak 4 orang. UD. Tanjung Sariamembangun brandaawareness melalui 

kualitasaproduk, perilakuakaryawan, dan keselarasanagaya hidup untukatetap 

mempertahan kepercayaan pelanggan. Menurut hasil wawancara dengan 

karyawan pada UD. Tanjung Sari, rata-rata permintaan pada bulan januari hingga 

Agustus tahun 2021 sebanyak 4.817,10 kg perbulan. 

 

 

Gambar 1.1 Stock dan Permintaan 7 varian tahun 2020 

 

UD. Tanjung Sari memproduksi kopi olahan dengan 7 Varietas yaitu: 

Robusta Argopuro Pulp Natural, Robusta Silo Honely, Robusta Silo Natural, 

Robusta Silo Anaerob, Arabika Ijen Wash, Arabika Ijen Natural, dan Arabika Ijen 

0

1000

2000

3000

4000

5000

6000

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus

Permintaan Stok



2 

 

 

 

Anaerob. Varietas ini memiliki perbedaan pada jenis kopi dan perlakuan pada saat 

proses pengolahan menjadi Finished Goods.  

Saat ini dalamamelaksanakan pelayanan, UD. TanjungaSari memiliki 2 

proses bisnis meliputi proses penjualan dan proses pembelian. Pada proses bisnis  

penjualan diawali dengan pelanggan melakukan pemesananakepada bagian 

penjualan, selanjutnya bagian penjualan akan mengecekapersediaan pesanan, 

apabila persediaan habis, bahanapesanan akan diambilkan dari gudang, yang 

selanjutnya pihak gudang akanamemberikan bahan pesanan kepada bagian 

penjualan. Setelah pesanan selesai, makaabagian penjualan akan membuat 2 nota 

penjualan diantaranyaadiberikan keapelanggan dan disimpan sebagai arsip. 

Adapun pesananapelanggan yang tidak terlayani karena persediaanabahan pada 

gudangatelah habis. Proses bisnis pembelian, pihak gudang melakukan pemesanan 

bahan baku kopiakepada supplierahanya ketika persediaan barangapada gudang 

telah habis. Kemudianabagian gudang akan membuat listapemesanan kopi. 

Setelah selesaiabagian gudang akan menyerahkan nota pembelian kepada bagian 

penjualan untuk disimpan sebagai arsip. 

 

Tabel 1.1 Tabel Persentase Permintaan 2020 

Robusta Silo Honely Arabika Ijen Wash 

Total Permintaan 9,720.00 Total Permintaan 17,500.00 

Jumlah Tidak Terpenuhi 3,520.00 Jumlah Tidak Terpenuhi 5,650.00 

Jumlah Terpenuhi 6,200.00 Jumlah Terpenuhi 11,850.00 

Persentase Persentase 

Tidak Terpenuhi 36.21% Tidak Terpenuhi 32.29% 

Terpenuhi 63.79% Terpenuhi 67.71% 

Robusta Silo Anaerob Arabika Ijen Natural 

Total Permintaan 10,650.00 Total Permintaan 9,950.00 

Jumlah Tidak Terpenuhi 3,850.00 Jumlah Tidak Terpenuhi 3,700.00 

Jumlah Terpenuhi 6,800.00 Jumlah Terpenuhi 6,250.00 

Persentase Persentase 

Tidak Terpenuhi 36.15% Tidak Terpenuhi 37.19% 

Terpenuhi 63.85% Terpenuhi 62.81% 

 

Pemenuhanakebutuhanapelangganasecara tidak langsungaberpengaruh 

pada jumlah labaapada UD. Tanjung Sari. Dalamamenjalankan prosesaproduksi, 

Perusahaan tidak terlepas dari persediaan bahan baku yang digunakan, persediaan 



3 

 

 

 

bahan baku harus memenuhiakebutuhan produksi (Kusuma, 2017). Kekurangan 

bahan baku akanamenghambat proses produksiauntuk menghasilkan finished 

goods berupaakopi olahan. Selama iniapihak UD. Tanjung Sariamelakukan 

pembelian bahan baku hanya dengan perkiraan. Jika pemesanan bahan baku 

dilakukan berulang-ulang, maka akanamenimbulkan biayaapemesanan bahan 

(Ordering Cost) yangatinggi. Sebaliknya, jika persediaanabahan bakuayang 

disimpanaberlebihan maka akan dihadapkan dengan tingginya biaya penyimpanan 

bahan (Holding Cost). Oleh karenaaitu, UD. Tanjung Sariaberupaya menentukan 

kapan pemesanan, berapa kuantitas bahan baku yang dibutuhkan, dan berapa 

bahan baku tersedia selama pemesananabahan baku diproses (Lead Time) yang 

optimal. 

Berdasarkan permasalahan diatas, untuk mendapatkan Total Inventory 

Cost (TIC) terkecil maka dibutuhkanasebuah sistemapendukungakeputusan 

dengan membandingkan 4 metode, yaitu: Economic Order Quantity, Lot For Lot, 

Period Order Quantity, Silver Meal.  Keempatametode tersebutadipilih karena 

mempunyai karakter berbeda dalamapenentuan kuantitas bahan baku yang 

dipesan. Pada metodeaEconomic Order Quantity, penetapan kuantitasabahan baku 

yang dipesan berdasarkanajumlah yang paling optimal. Pada metode Lot For Lot, 

penetapan kuantitas bahan baku yangadipesan berdasarkanakebutuhan bersih pada 

tiap periode. Pada metode Period Order Quantity, penetapanakuantitasabahan 

baku yang dipesanaberdasarkan kebutuhan bersih untuk beberapa periode yang 

telah ditentukan. Pada metode Silver Meal, Penetapan kuantitasabahan baku yang 

dipesan berdasarkanaongkos rata-rata terkecil untuk setiap pemesanan. 

Berdasarkan jumlah permintaan bahan baku pada UD. Tanjung Sari yang berbeda-

beda untuk setiap periode, metodeayang digunakan akan menghasilkan 

rekomendasiakuantitas bahan yangadipesan dan frekuensi pemesananayang 

dilakukan berbeda-bedaasehingga dapat digunakan sebagai acuanaperbandingan 

penggunaan metodeayang tepat untuk beberapa periodeakedepan. Dari sejumlah 

hasil penelitianayang telah dilakukan sebelumnya dapat diketahui bahwaatidak 

ada satuateknik yang selalu menjadiateknik terbaik, karena setiapaperusahaan 

memiliki kebutuhanadan biaya-biaya yang berbeda sehinggaamemiliki teknik 

kontrol persediaan yang berbeda juga. Penelitianapada umumnya, perhitunganaini 
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masih menggunakanaMicrosoft Excel sehinggaapeneliti melakukanaproses 

perhitunganasecaraakonvensionalauntuk mendapatkanahasilaterbaik.  

Pada penelitian ini, penulis menawarkan sebuah solusi dari permasalahan 

yang ada yaitu dengan membuat suatu aplikasi sistem pendukung keputusan 

pemilihan metode lot sizingaterbaik. Uji cobaaprogram dilakukan dengan 

menggunakanametode User Acceptence Test (UAT) yang akan membagi 

pengujian menjadi 2 tahap yaitu Alpha Test dengan mengujiasemua fungsionalitas 

yang ada pada programadan Beta Test dengan menguji kemudahanadan hasil 

metodeaterbaik.  Hasil perhitunganadari keempat metodeayang telah disebutkan, 

akan diambilajumlah stokapembelian bahan baku dan biayaapersediaan yang 

paling optimalaagar biaya persediaan tidakamembengkak danapermintaan 

pelangganatetapaterpenuhi.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis dapat merumuskan bahwa 

masalah yang ada pada penelitian ini yaitu :  

Bagaimana merancang dan membangun sistem pendukung keputusan 

pemilihan metode lot sizing terbaik untuk pengendalian persediaan bahan baku 

pada UD. Tanjung Sari. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis dapat menyusun batasan 

masalah dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah periode September 2019 

sampai Agustus 2021. 

2. Penelitian ini hanya membahas pengendalian bahan baku 

3. Penelitian ini tidak membahas modul penjualan dan pembelian. 

4. Perbandingan metode yang digunakan pada SPK ini adalah: Economic Order 

Quantity, Lot For Lot, Period Order Quantity, dan Silver Meal Algorithm. 

5. Hasil akhir perbandingan metode akan diambil jumlah stok pembelian bahan 

baku dan biaya persediaan yang paling optimal dengan periode per minggu. 
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1.4 Tujuan 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, tujuan dari penelitian 

ini adalah  untuk menghasilkan sistem pendukung keputusan pemilihan metode lot 

sizing terbaik untuk pengendalian persediaan bahan baku pada UD. Tanjung Sari 

sehingga dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 

biaya dan jumlah persediaan. 

 

1.5 Manfaat 

Penelitian dengan judul Rancang Bangun Aplikasi Pengendalian 

Persediaan Bahan Baku pada UD. Tanjung Sari diharapkan memberikan manfaat, 

yaitu: 

1. Meminimalisir terjadinya Out of Stock dan Over Stock persediaan kopi pada 

UD. Tanjung Sari. 

2. Memaksimalkan pendapatan dengan pengendalian Bahan Baku 
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2. BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Decision Support System (DSS) atau bisanydisebut dengan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sebuahansistem yang mampu 

memberikannyakemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan 

pengkomunikasian untuksemasalah dengan kondisi semi-terstruktur dan tak 

terstruktur. Tujuan dari SPK ini adalah untuk menyediakannyasebuah informasi, 

memberikan prediksi, membimbing sekaligusunmengarahkan informasi agar 

penggunanyadapat melakukan pengambilan keputusan lebih baik (Sari & Purba, 

2019).  

Sistem pendukungakeputusan merupakanasuatu sistemayang mampu 

memecahkan masalah secara efesian, efektif, yang bertujuan untuk membantu 

pengambilan keputusan dengan memilih berbagai alternatif keputusan (Sriani & 

Putri, 2018). 

Sistem pendukung keputusan merupakan sebuah bagian dari sistem 

informasi berbasisaakomputer yang dipakaiuauntuk mendukung pengambilan 

keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Sistem pendukungankeputusan 

memberikan suatuyakeputusan yang bersifat semi-terstruktur, dimananyatidak 

seorangpunyatahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnyayadibuat. 

 

2.2 Persediaan dan Pengendalian Bahan Baku 

Menurut (Assauri, 2008), persediaan merupakan sebuah bahan baku atau 

sebuah barang yang telah disimpan, yang  kemudian bertujuan untuk 

dimanfaatkan agar dapat mencukupi kebutuhan tertentu, misalnya untuk 

digunakan dalam operasi produksi atau perakitan bahan, untuk dijual kembali atau 

untuk cadangan dari suatu peralatan atau mesin. Persediaan dapat berupa bahan 

mentah atau barang jadi. 

Menurut (Sawitri, 2010) pengendalian persediaan yang dijalankan 

adalahiuntuk menjaga tingkat persediaan.pada tingkat persediaan yang optimal 

sehinggapdiperoleh penghematan-penghematanauntuk persediaan tersebut. 
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Hale.inilah yang dapati menunjukkan tingkatanpersediaan yang sesuai dengan 

kebutuhanidan dapat menjaga kontinuitasaproduksi dengan pengorbanan atau 

pengeluaran biaya yang ekonomis. 

 

2.3 Biaya Persediaan 

Meminimumkan total biaya penyimpanan perusahaan menjadi masalah 

utama yang ingin dicapai dalam pengendalian persediaan. Sehingga, terdapat 

beberapa hal yang perlu diambil untuk dijadikan sebuah keputusan, yaitu kapan 

pemesanan dilakukan dan berapa jumlah yang harus dipesan setiap kali 

melakukan pemesanan bahan baku sehingga biaya yang diperlukan untuk 

keduanya menjadi optimal (Enggar Paskhalis Lahu & Jacky S.B Sumarauw, 

2017). 

Berbagai macam biaya perlu diperhitungkan saat mengevaluasi masalah 

persediaan, antara lain: 

 

2.3.1 Biaya Pemesanan (Ordering Cost) 

Biaya pemesanan (Ordering Cost) adalah biayabiaya yang dikeluarkan 

berkenaan dengan pemesanan barang atau bahan yang dilakukan oleh perusahaan. 

dimana biaya pemesanan dapat dibedakan berdasarkan tingkat variabilitasnya, 

yaitu: 

A. Biaya pemesanan tetap adalah biaya yang tidak dipengaruhi oleh kuantitas 

bahan baku yang dipesan. 

B. Biaya pemesanan variabel adalah biaya pemesanaan yang jumlah totalnya 

semakin besar apabila kuantitas bahan baku semakin tinggi. 

 

2.3.2 Biaya Penyimpanan (Holding cost) 

Biaya Penyimpanana (Holding cost) merupakanabiaya yang dikeluarkan 

bila terdapat penyimpanan barang pada gudang. Biaya persediaan ini terbagi 

menjadi dua, diantaranya sebagai berikut: 

A. Biaya penyimpanan tetap, yaitu biayaapenyimpanan yang jumlah totalnya 

tidak dipengaruhi oleh jumlah atau besarnya bahanayang disimpan digudang. 

Misalnya : gaji tetap bagian gudang, konsumsi listrik, dan Depresiasi Aset. 
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B. Biaya penyimpananavariabel, yaitu biayaapenyimpanan yangajumlah totalnya 

berubah-ubahasecara proposional oleh jumlah dan besarnya bahan yang 

disimpan digudang. Misalnya : biaya sewaagudang, biaya karena rusak dan 

usangnya bahan. 

 

2.3.3 Total Inventory Cost (TIC) 

Total Inventory Cost (TIC) adalah total biaya persediaan yang dikeluarkan 

untuk pemesanan ekonomis. Adapun total biaya persediaan yaitu total biaya 

pemesanan dan biaya biaya penyimpanan dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus matematis sebagai berikut: 

      (
 

 
 )   (

 

 
 ) (1) 

 

Dimana: 

S = Biaya pemesanan setiap kali pesan (dalam rupiah) 

D = Jumlah kebutuhan bahan per tahun (dalam unit) 

H = Biaya penyimpanan per unit bahan baku (dalam rupiah) 

Q = Jumlah unit yang dipesan setiap kali dilakukan pemesanan 

 

2.4 Economic Order Quantity 

Menurut (Santosa et al., 2019), Analisis EOQ adalah analisis yang 

digunakanountuk menentukanavolume atau jumlahhhpembelian yang paling 

ekonomis setiap kaliapembelian Metode. EOQ berusaha mencapai tingkat 

persediaan yang seminimal mungkin, biayaarendah, dan mutu yang lebih baik. 

Perencanaan dengan metode EOQ. akan mampu meminimalisasi terjadinya out of 

stock sehingga tidak mengganggu prosesaproduksi perusahaan karena adanya 

efisiensi persediaan bahan bakuadalam perusahaan yang bersangkutan.  

Dengan adanya penerapanemetode EOQ, perusahaan akan mampu 

mengurangie.biayaapenyimpanan, penghematanaruang untuk gudang, dan 

masalah yang timbul dariabanyaknya persediaanyyang menumpukasehingga 

mengurangi resiko yang dapat timbul karenaapersediaan yang ada di gudang 

(Anita & Puspika, 2013). 
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Rumus EOQ adalah: 

      √
     

     
 (2) 

Dimana: 

R = Penjualan Per Periode 

S = Biaya Pemesanan (Ordering Cost) 

P = Harga Per Unit 

i  = Biaya Penyimpanan Per Unit (Holding Cost) 

 

2.5 Lot For Lot 

Lot For Lotamerupakan salah satuateknik lot sizingayang sederhana dan 

mudahadimengerti. Meminimalisasi biaya simpan merupakan hal yang 

dipertimbangkanaketika melakukanasebuah pemesanan. Pemenuhanakebutuhan 

bersih dilaksanakan di setiap periode, sedangkan lot size (Kuantitas pemesanan) 

adalah sama dengan jumlahakebutuhan bersih yang harusadipenuhi sesuai dengan 

periode yangabersangkutan. Teknik ini biasanyaadigunakan untuk item-item yang 

mahal atau yang tingkatakontinuitas permintaannya tinggi (Soehardi & Dinata, 

2018).  

 

2.6 Period Order Quantity 

Teknik POQ disebutajuga dengan Economic TimeaCycIe. Teknikaini 

digunakan untukamenentukan intervalawaktu order (Economic Order Interval). 

Keuntunganamenggunakan teknik POQ adalahadapat menghasilkan lot size order 

yang berbedaadalam memenuhianet requirement. Teknik POQ ini akanalebih baik 

kemampuannyaajika digunakanapada saat biayaasetup tiapatahunasama tetapi 

biayaacarryingnya lebih rendah (Imam Ghozali, 2009). 

 
POQ = 

   

 
 

 
(3) 

Keterangan : 

EOQ  = Nilai Pemesanan Optimal 

D = Demand 
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2.7 Silver Meal Algorithm 

MetodeaSilver Meal Algorithm atauasering pula disebutametode SMayang 

dikembangkanaoleh Edward Silveradan Harlan Mealaberdasarkan pada periode 

biaya. Penentuanarata-rata biaya peraperiodeaadalah jumlah periode dalam 

penambahan pesanan yangameningkat. Penambahan pesananadilakukan ketika 

rata-rata biayaaperiode pertama meningkat. Jika pesananadatang pada awal 

periode pertamaadan dapat mencukupiakebutuhanahingga akhiraperiode T (Putri 

et al., 2014). 

              
     ∑        

 
   

 
 (4) 

Keterangan : 

C = Ordering Cost 

h = Holding Cost. 

P = Biaya Pembelian Per Unit. 

Ph = Biaya Simpan per Periode. 

T = Waktu Periode 

Rk = Rata-rata permintaan dalam periode. 

 

2.8 Safety Stock 

Pengertianasafety stockamenurut (Wahyudi, 2015). safety stock 

merupakanapersediaan minimal yang ada dalam perusahaan. aSafety Stock ini 

merupakan persediaan yangadigunakan untuk menanggulangiakekurangan barang 

ataupunaketerlambatanabahan yang dipesan pada perusahaan. 

Menurut (Ruauw, 2011), persediaanapengaman merupakan suatu 

persediaanayang dicadangkan sebagai pengaman dari kelangsuangn proses 

produksi bahan baku yang diperlukanauntuk proses produksi tidak terlalu tepat 

seperti yang adirencanakan. 

Safety stock merupakanapersediaan tambahanayang bergunaauntuk 

menjaga dariakemungkinanaterjadinyaakekurangan bahan. Selainadigunakan 

untukamencegah adanya keterlambatanaatau kekurangan bahan, jugaadiharapkan 

agar operasiaproduksi tidak tergangguadengan ketidakpastian bahan. Safety stock 

adalah sejumlah unit, yang jumlahnya tetap dipertahankan meskipun bahannya 

dapat digantikan dengan yang lain. 
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Tabel 2.1 Service Level 1 dan Level 2 

 

 

Tabel 2.2 Standart Deviation Robusta Silo Natural Anaerob 

T D D – X        

1 900 42.86 1.836,73 

2 840 -17.14 293,88 

3 840 -17.14 293,88 

4 900 42.86 1.836,73 

5 880 22.86 522,45 

6 740 -117.14 13722,45 

7 900 42.86 1.836,73 

Jumlah 6000  20.342,85 

 

    
∑ 

 
  

    

 
       

(5) 

Dimana: 

T = Periode 

D = Jumlah Penjualan 

X = Rata-rata Penjualan/Periode 

 

 Standart Deviation   √
∑      

   
  √

         

   
       (6) 

 

Setelah mengetahui safety factor dan standart deviation, maka dilanjutkan 

perhitungan untuk rumus Safety Stock sebagai berikut: 

 

 Safety Stock = Safety Factor x Standart Deviation (7) 
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2.9 Reorder Point 

Menurut (Rangkuti, 2004), ReorderaPoint jugaadisebut dengan titik 

pemesananakembali adalahasuatu kondisiadari jumlah persediaan yang ada 

dimana pemesanan harusadiadakan kembaliauntuk mencukupiakebutuhan. Untuk 

menentukanasuatu kondisiatersebut perlunya untuk memperhatikan skala 

penggunaan selama bahan yang dipesanabelum diterima, yang ditentukan oleh 

faktor lead time dan tingkat penggunaan rata rata. 

Reorder Pointamerupakan sebuahawaktu atau kondisiadimana perusahaan 

harusamengadakan sebuahapemesanan barang sehingga kedatangan atau 

penerimaan barang yang telah dipesanadapat datang tepat pada saat yang 

dibutuhkan. ReorderaPoint ini perluadilakukan pada tiapaperiode untuk 

menanggulangiaterjadinya kekuranganastok barang, sehinggaaaktifitas perusahaan 

tidak terganggu. 

Rumus ROP adalah: 

               (8) 

Dimana:  

LT = Lead Time 

d    = Penjualan per periode 

SS  = Safety stock 

 

2.10 System Development Life Cycle – Waterfall 

 

 
 

Gambar 2.1 Metode Waterfall 

 

Model Waterfall dapat dinamakan siklus hidup klasik (classic life cycle). 

Hal tersebut mempunyai..sebuahdmakna pendekatan secara sistematis dan 

berurutan pada sebuah development software, yang dimulai dengan spesifikasi 

kebutuhan pengguna.dan berlanjut melalui beberapa tahapan yaitu: planning, 

modeling, construction, deployment, dan diakhiri dengan maintenance pada 

sebuah perangkat lunak yang telah dihasilkan (Pressman, 2015) 
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2.11 User Acceptence Test 

User Acceptance Testing (UAT) merupakan pengujian yang dilakukan oleh 

end-user dimana user tersebut adalah staff/karyawan perusahaan yang langsung 

berinteraksi dengan sistem dan dilakukan verifikasi apakah fungsi yang ada telah 

berjalan sesuai dengan kebutuhan/fungsinya. Setelah dilakukan sistem testing, 

acceptance testing menyatakan bahwa sistem perangkat lunak memenuhi persyaratan. 

Pengujian penerimaan penggun (UAT) adalah fase terakhir dari proses 

pengujian perangkat lunak. Selama UAT, perangkat lunak perangkat lunak diuji 

untuk memastikan tugas-tugas apakah sudah sesuai dengan spesifikasinya. UAT 

adalah salah satu prosedur proyek perangkat lunak final dan paling penting yang 

harus terjadi sebelum perangkat lunak tersebut dikembangkan dan diluncurkan ke 

pasar. UAT juga dikenal sebagai pengujian beta, pengujian aplikasi atau pengujian 

pengguna akhir (Cimperman, 2006). 

 

2.11.1 Alpha Testing. 

Pengujian Alpha adalah pengujian akhir sebelum perangkat lunak 

diluncurkan untuk pengguna secara umum. bentuk pengujian penerimaan internal 

sebelum perangkat lunak pergi ke pengujian beta. Pengujian alpha berlangsung di 

situs pengembang oleh tim internal, sebelum rilis kepada pelanggan eksternal. 

Agar nantinya ketika pelanggan menggunakan sistem ini tidak kecewa karena 

masalah cacat atau kegagalan aplikasi, pengujian ini dilakukan tanpa keterlibatan 

tim pengembangan. 

 

2.11.2 Beta Testing. 

Pengujian beta juga dikenal sebagai pengujian pengguna berlangsung di 

lokasi pengguna akhir (end user) untuk memvalidasi kegunaan, fungsi, 

kompatibilitas, dan uji reliabilitas dari perangkat lunak yang dibuat. Hal ini juga 

dikenal sebagai uji lapangan. Ini terjadi di lokasi pelanggan. Tes beta merupakan 

tahap kedua dari pengujian perangkat lunak di mana pengguna mencoba produk. 
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3. BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada bab ini akan menjelaskan bagaimana proses penelitian ini dilakukan, 

sehingga menghasilkan sebuah output berupa sebuah perancangan yang diperoleh 

melalui beberapa tahapan sesuai dengan Software Develompent Life Cycle 

(SDLC) diantaranya adalah Tahap Analisa Sistem, Tahap Perancangan Sistem, 

Tahap Pengembangan Sistem, Tahap Implementasi, Tahap Pengujian Sistem dan 

Pemeliharaan. Hasil dari metodologi penelitian akan dibahas pada BAB 4.  

 

 

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian 

 

3.1 Inisiasi 

3.1.1 Wawancara 

Wawancara dilakukanadengan mengajukan pertanyaan ke pihak terkait 

seputar proses bisnis persediaan bahan baku yang terjadi pada UD. Tanjung Sari.  
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3.1.2 Observasi 

Observasi dilakukanadengan melihat langsung kegiatan bisnis yang 

berjalan pada UD. Tanjung Sari. Bersama BapakaBilly selaku pemilik UD. 

Tanjung Sari. 

 

3.1.3 Studi Literatur 

Studi Literatur dilakukanadengan mempelajari dan memahami sumber 

bacaan yang berhubungan dengan metode persediaan bahan baku, analisis 

pengendalian persediaan bahan baku, sistem informasi manajemen dan material 

requirement planing. Sumber yang digunakan tersebutadiantaranya adalah jurnal, 

buku, dan internet. 

 

3.1.4 Analisis Proses Bisnis 

Pada tahap ini dilakukan sebuahakajian untuk mengetahui urutan 

pelaksanaan yang berkaitanadengan persediaan bahan baku pada UD. Tanjung 

Sari. Analisis dilakukanamulai dari proses pemesanan bahan baku, hingga bahan 

baku sampai digudang. 

 

3.1.5 Identifikasi Masalah 

Berikutamerupakan identifikasi permasalahanayang terjadi pada proses 

pengendalian bahan baku pada UD. Tanjung Sari. 

 

3.2 Analisis Sistem 

3.2.1 Analisis Kebutuhan Pengguna 

Pada Tahap iniakegiatan yang dilakukan adalahamengidentifikasi 

permasalahan dan batasan yang nantinyaadigunakan sebagai acuan dalam 

pengembangan sistemapendukung keputusanapemilihan metode lot sizing terbaik 

pada UD. Tanjung Sari, kemudianakegiatan lainnya adalah memetakan masalah 

yang mempengaruhi pengembangan sistem. 

 

3.2.2 Diagram IPO 

Pada Tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah pembuatan diagram Input, 

Process, Output dari hasil identifikasi yang dilakukan untuk pengembangan 
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sistem pendukung keputusan pemilihan metode lot sizing terbaik pada UD. 

Tanjung Sari. 

 

3.3 Perencanaan 

Dalam fase ini, perencanaan melibatkan penjadwalan beberapa pekerjaan 

yang harus dilakukan untuk pengembangan sistem. Tahapan ini meliputi 

penjadwalan dari mulai pekerjaan hingga implementasi sistem pendukung 

keputusan untuk memilih metode lot size yang optimal untuk pengelolaan bahan 

baku di UD. Tanjung Sari. 

 

3.4 Desain Sistem 

3.4.1 System Flow 

Tahap ini bertujuan untuk memodelkan sebuah sistem pendukung 

keputusan pemilihan metode lot sizing terbaik pada UD. Tanjung Sari. Hasil dari 

tahapan ini berupa alur sistem yang akan dirancang. 

 

3.4.2 Diagram Berjenjang 

Tahap ini bertujuan untuk memodelkan sebuah struktur proses yang akan 

digunakan dalam sistem pendukung keputusan pemilihan metode lot sizing terbaik 

pada UD. Tanjung Sari. Semua proses yang telah dirancang pada aplikasi  yang 

telah dipetakan, mencadi acuan pembuatan desain data flow diagram. 

 

3.4.3 Data Flow Diagram 

Tahap ini bertujuan untuk memodelkan aliran data antar entitas yang 

terjadi pada sistem sistem pendukung keputusan pemilihan metode lot sizing 

terbaik pada UD. Tanjung Sari yang telah dirancang. Data flow diagram 

menjelaskan secara detail proses yang terjadi pada diagram berjenjang. 

 

3.4.4 Entity Relationship Diagram 

 Tahap ini bertujuan untuk memodelkan berbagai data pada sistem 

pendukung keputusan pemilihan metode lot sizing terbaik pada UD. Tanjung Sari  

yang memiliki hubungan dengan data lain dalam bentuk model konseptual 

maupun bentuk fisik.   
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3.5 Testing Sistem 

 Tahap ini bertujuan untuk mengukur sistem pendukung keputusan 

pemilihan metode lot sizing terbaik pada UD. Tanjung Sari sesuai dengan 

rancangan atau tidak. Tahap ini juga bertujuan sebagai acuan dalam melakukan 

perbaikan fungsi-fungsi aplikasi. 

 

3.6 Implementasi Sistem 

Tahap ini bertujuan untuk mengimplementasikan sistem pendukung 

keputusan pemilihan metode lot sizing terbaik pada UD. Tanjung Sari yang telah 

dirancang agar dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
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4. BAB IV 

HASIL DAN IMPLEMENTASI 

 

4.1 Inisiasi 

4.1.1 Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan ke pihak terkait 

seputar proses bisnis yang terjadi pada UD. Tanjung Sari, yaitu Bapak Billy 

selaku pemilik UD. Tanjung Sari dan Bapak Ade selaku Manajer Operasional. 

Tahapan wawancara menghasilkan sebuah informasi seputar kegiatan bisnis dan 

profil UD. Tanjung Sari. 

 

4.1.2 Observasi 

Observasi dilakukan dengan melihat langsung kegiatan bisnis yang 

berjalan pada UD. Tanjung Sari. Bersama Bapak Billy selaku pemilik UD. 

Tanjung Sari, observasi dilakukan dengan melihat kegiatan fisik dan mengamati 

proses pertukaran informasi yang terjadi pada bagian gudang dan penjualan UD. 

Tanjung Sari. Hasil observasi adalah sebagai berikut: 

 

a. Biaya Persediaan Bahan Baku 

Tabel 4.1 Biaya persediaan bahan baku 

No 
Ordering Cost Holding Cost 

Jenis Biaya Jenis  Biaya 

1 Telpon  IDR 1.692,00  Gaji Satpam  IDR 650.000,00  

2 

Inspeksi dan 

Pengecekan 

Barang  IDR 100.000,00  Fasilitas Gudang  IDR 96.154,00  

3   Fasilitas Listrik  IDR 25.000,00  

4   Biaya Pencatatan  IDR 1.923,00  

Total Biaya IDR   101.692,00  IDR 773.077,00 

Biaya simpan merupakan biaya yang diperlukan untuk bahan baku yang 

disimpan pada gudang. Sehingga, biaya simpan per Kilogram per minggu adalah: 
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b. Harga Bahan baku dan Lead Time 

 Tabel 4.2 Lead time dan harga bahan baku 

Jenis Varietas Harga Bahan Baku Harga Jual Lead Time 

Argopuro Natural IDR 15,000.00 IDR 22,000.00 1 Minggu 

Silo 

Honely IDR 17,000.00 IDR 32,000.00 1 Minggu 

Natural IDR 17,000.00 IDR 28,000.00 1 Minggu 

Anaerob IDR 17,000.00 IDR 32,000.00 1 Minggu 

Ijen 

Wash IDR 16,500.00 IDR 31,000.00 1 Minggu 

Natural IDR 16,500.00 IDR 30,000.00 1 Minggu 

Anaerob IDR 16,500.00 IDR 31,500.00 1 Minggu 

 

 

4.1.3 Studi Literatur 

Dalam proses penyelesaian penelitian ini, teori yang digunakan harus 

berkaitan dengan sistem pendukung keputusan dan pengendalian persediaan 

bahan baku.  

Hasil studi literatur telah dijabarkan pada BAB II Landasan Teori, pada 

hasil studi literatur memberikan penjelasan-penjelasan terkait dengan teori dan 

metode yang digunakan pada penelitian ini. 

 

4.1.4 Analisis Proses Bisnis 

Pada tahap ini dilakukan sebuah kajian untuk mengetahui urutan 

pelaksanaan dalam suatu organisasi yang bertujuan untuk mendapatkan 

keuntungan dengan menggunakan berbagai sumber daya. Analisis proses bisnis 

umumnya melibatkan pemetaan proses dan subproses di dalamnya hingga 

tingkatan aktivitas atau kegiatan. 
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Gambar 4.1 Proses Bisnis Penjualan 

 

Adapun proses bisnis pemesanan bahan baku apabila bahan baku telah 

habis. Pihak gudang melakukan pemesanan bahan baku kopi kepada supplier. 

Kemudian bagian gudang akan membuat list pemesanan kopi. Setelah selesai 

bagian gudang akan menyerahkan nota pembelian kepada bagian penjualan untuk 

disimpan sebagai arsip. 
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Gambar 4.2 Proses Bisnis Pemesanan Pembelian Bahan Baku 

 

4.1.5 Identifikasi Masalah 

Berikut merupakan identifikasi permasalahan yang terjadi pada proses 

pengendalian bahan baku pada UD. Tanjung Sari. 

 

Tabel 4.3 Identifikasi Masalah 

No Permasalahan Dampak Solusi 

1 Tidak ada penentuan 

kuantitas stok 

pengaman bahan 

baku 

Tidak terlayani akibat 

kurangnya stok 

persediaan bahan baku 

Pembuatan aplikasi 

dengan perhitungan 

otomatis untuk 

penentuan stok 

pengaman bahan baku 

agar meminimalisir 

adanya kesalahan dari 

pengguna. 

2. Pemesanan bahan 

baku hanya 

berdasarkan 

perkiraan 

Pemesanan bahan baku 

yang dilakukan secara 

berlebihan dapat 

menimbulkan 

pembengkakan biaya 

persediaan 

Pembuatan aplikasi 

pendukung keputusan 

dengan perhitungan 

metode lot sizing 

terbaik untuk 

meminimalisir biaya-
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biaya persediaan  

 

4.2 Analisis Sistem 

4.2.1 Analisis Kebutuhan Pengguna 

 

1. Identifikasi Pengguna 

Pada fase ini, identifikasi digunakan untuk mengetahui siapa saja pengguna 

sistem pendukung keputusan dan memilih metode lot sizing terbaik untuk 

pengelolaan bahan baku di UD. Tanjung Sari. Sebagai hasil dari wawancara, 

dapat diperoleh tabel kebutuhan pengguna berikut. 

 

Tabel 4.4 Identifikasi Pengguna 

No Pengguna Kebutuhan Fungsional 

1 Pemilik a. Mengelola Data Pengguna 

b. Mengelola Data Stok dan Permintaan 

barang 

c. Mengelola data Safety Stock dan ROP 

d. Mengelola data SPK 

e. Melihat Laporan Safety Stock dan 

ROP 

f. Melihat Laporan Stok dan Permintaan 

g. Melihat Laporan SPK 

2 Bagian Gudang a. Mengelola Data Stok dan Permintaan 

barang 

b. Mengelola data SPK 

c. Melihat Laporan SPK 

 

 

2. Identifikasi Data 

Pada fase ini, identifikasi digunakan untuk menentukan kebutuhan data dari 

pengembangan sistem yang akan dilakukan. Data yang teridentifikasi digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna aplikasi. Data yang diidentifikasi 

untuk mengembangkan aplikasi yaitu Data Pengguna, Data Barang, Data Stock 

Barang, Data Permintaan Barang, Data Safety Stock, Data Reorder Point. 
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3. Analisis Kebutuhan Pengguna 

Pada fase ini, masalah dan batasan aktivitas yang berjalan diidentifikasi dan 

digunakan sebagai referensi untuk pengembangan sistem. Kegiatan lain kemudian 

memetakan masalah yang mempengaruhi pengembangan sistem. 

 

Tabel 4.5 Analisis Kebutuhan Pengguna 

No Pengguna Tugas Kebutuhan 

Data 

Kebutuhan Informasi 

1. Pemilik a. Mengolah 

Data 

Pengguna 

b. Mengolah 

Data Stock dan 

Permintaan 

Barang 

c. Melihat 

Laporan SPK 

d. Melihat 

Laporan Stock 

dan 

Permintaan 

a. Data 

Pengguna 

b. Data Stock 

Barang 

c. Data 

Permintaan 

Barang 

a. Informasi 

Pengguna 

b. Informasi laporan 

Penjualan, 

Pembelian, dan 

Stock Barang 

c. Informasi Hasil 

Perhitungan 

metode Safety 

Stock dan Reorder 

Point 

d. Informasi Hasil 

Perhitungan SPK 

2. Bagian 

Gudang 

a. Mengolah 

Data Stock 

dan 

Permintaan 

Barang 

b. Mengelola 

SPK 

c. Mengelola 

Safety Stock 

dan ROP 

d. Melihat 

Laporan SPK 

a. Data Barang 

b. Data Stock 

Barang 

c. Data 

Permintaan 

Barang 

d. Perhitungan 

Safety Stock 

dan ROP 

e. Perhitungan 

SPK 

a. Informasi Hasil 

Perhitungan 

metode Safety 

Stock dan Reorder 

Point 

b. Informasi Hasil 

Perhitungan SPK 

c. Informasi Stock 

Barang 

d. Informasi 

Penerimaan data 

barang 

 

 

4. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Berdasarkan Detail Kebutuhan Pengguna, berikutnya merupakan analisis 

kebutuhan fungsional dari Data Safety Stock dan Reorder Point, Data SPK, 

Laporan. Data Barang, Data Stock, Data Permintaan dan Login, dapat dilihat pada 

Lampiran 3.  
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A. Mengelola Data Safety Stock dan Reorder Point 

 

Tabel 4.6 Fungsional Data Safety Stock dan Reorder Point 

Nama Fungsi Mengelola Data Safety Stock dan Reorder Point 

Deskripsi Proses analisa Safety Stock dan Reorder Point 

Pengguna Pengendali aplikasi: Bagian Gudang 

Kondisi Awal Data Barang, Data Permintaan, Data Stock 

Alur Normal Aksi Pengguna Aksi Sistem 

 1. Memilih menu 

pengolahan data Safety 

Stock dan Reorder Point 

 

2. Sistem menampilkan jenis 

menu pengolahan data 

3. Menampilkan data kedalam 

menu 

 4. Pilih jenis: Perbarui 

Data 

5. Sistem akan menganalisa 

Safety Stock dan Reorder 

Point Terbaru 

6. Sistem Akan otomatis 

menyimpan data hasil 

analisa Safety Stock dan 

Reorder Point 

7. Sistem akan menampilkan 

data terbaru kedalam menu 

 

Kondisi Akhir Berhasil melakukan analisa Safety Stock dan Reorder Point 

 

 

B. Analisa SPK 

 

Tabel 4.7 Fungsional SPK 

Nama Fungsi Analisa SPK 

Deskripsi Proses analisa SPK metode Lot sizing terbaik 

Pengguna Pengendali aplikasi: Bagian Gudang 

Kondisi Awal Data Permintaan 

Alur Normal Aksi Pengguna Aksi Sistem 

 1. Memilih menu 

pengolahan SPK 

 

1. Sistem menampilkan jenis 

menu pengolahan data 

2. Menampilkan data kedalam 

menu 

 2. Input On hand sesuai 

dengan Stock barang 

terbaru. 

3. Masukkan jumlah Gross 

Req sesuai dengan 

permintaan yang 

ditentukan selama 

1. Sistem akan menganalisa 

metode lot sizing terbaik 

2. Sistem akan otomatis 

memetakan proses loting 

selama periode yang 

ditentukan 

3. Sistem akan menampilkan 
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periode data terbaru kedalam menu 

Kondisi Akhir Berhasil melakukan analisa SPK 

 

 

C. Mengelola Laporan 

 

Tabel 4.8 Fungsional Laporan 

Nama Fungsi Mengelola proses pembuatan laporan 

Deskripsi Proses pembuatan laporan 

Pengguna Pengendali aplikasi: Pemilik 

Kondisi Awal Data Permintaan 

Alur Normal Aksi Pengguna Aksi Sistem 

 1. Memilih menu laporan 

 

1. Sistem menampilkan 

textbox yang perlu diisi 

oleh pengguna 

 1. Pengguna memilih 

periode untuk 

menentukan periode 

laporan 

1. Sistem menampilkan data 

data sesuai dengan periode 

yang ditentukan 

 1. Pengguna memilih 

tombol cetak untuk 

mencetak laporan 

1. Sistem akan melakukan 

proses cetak 

Kondisi Akhir Berhasil melakukan fungsi pencetakan laporan 

 

 

5. Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Analisis kebutuhan Non Fungsional adalah Sebuah sistem yang 

mengembangkan proses yang memiliki batas waktu sistem. Berikut merupakan 

kebutuhan non fungsional dari sebuah sistem yang terdiri dari: 

a. Usability 

Kebutuhan non fungsional ini digunakan untuk mempermudah penggunaan 

perangkat lunak bagi pengguna. 

b. Reliability 

Kebutuhan non fungsional ini digunakan untuk Menjelaskan manfaat dan 

keandalan perangkat lunak dalam menangani keamanan sistem. 

c. Portability 

Kebutuhan non fungsional ini digunakan untuk mendefinisikan bagaimana 

sebuah sistem dapat secara mudah diakses. 

d. Supportability 
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Kebutuhan non fungsional ini digunakan untuk melakukan peran dukungan 

penggunaan perangkat lunak 

 

4.2.2 Diagram IPO 

Pada Tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah pembuatan diagram Input, 

Process, Output dari hasil identifikasi pada tahap sebelumnya. Sistem pendukung 

keputusan pemilihan metode lot sizing terbaik mempunyai 4 proses utama, yaitu 

pengolahan master, perhitungan safety stock dan reorder point, perhitungan spk, 

dan pembuatan laporan. Proses pengolahan maset, perhitungan safety stock dan 

reorder point dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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Input Process Output

ProcessInput Output

Ph
as

e

Data 
Permintaan 

Barang

Data Stock 
Barang

Pengolahan Master 
Data Barang

Daftar 
Permintaan 

Barang

Daftar Stock 
Barang

A

B

A
Perhitungan 

Standart Deviation

Hasil 
Standart 
Deviation

C

Data Safety 
Factor

Perhitungan Safety 
Stock

C

Hasil Safety 
Stock

D

Perhitungan Reorder 
Point

A

D

Hasil Reorder 
Point

E

 
Gambar 4.3 Diagram IPO 

 

Proses selanjutnya merupakan proses pembuatan laporan dan perhitungan 

untuk membandingkan 4 metode sebagai hasil sistem pendukung keputusan yang 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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Input Process Output

ProcessInput Output

Ph
as

e

Data OnHand 
Stock

Data Ordering 
Cost

Data Holding 
Cost

Perhitungan Metode 
Lot For Lot

Hasil 
Perhitungan 
Metode Lot 

For Lot

Data OnHand 
Stock

Data Ordering 
Cost

Data Holding 
Cost

Perhitungan Metode 
EOQ

Hasil 
Perhitungan 
Metode EOQ

A

A

F

G

G

Perhitungan Metode 
POQ

Hasil 
Perhitungan 
Metode POQ

H

Data OnHand 
Stock

Data Ordering 
Cost

Data Holding 
Cost

Perhitungan Metode 
Silver Meal

Hasil 
Perhitungan 

Metode 
Silver Meal

I

Perhitungan Akhir

F

G

H

I

Hasil 
Perhitungan 

SPK
J

Laporan SPK

Laporan Permintaan 
Barang, Stock Barang, 
Hasil Safety Stock, dan 

Hasil Reorder Point

Mencetak Laporan

A

B

D

E

J

 
Gambar 4.4 Diagram IPO 

 

4.3 Perencanaan 

1. Jadwal Kerja 

 Rincian hasil perencanaan jadwal kerja dapat dilihat pada lampiran 8. 
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4.4 Desain Sistem 

4.4.1 System Flow 

Berikut adalah System Flowchart  dari Pengolahan Data Master, Data 

Transaksi, Dan Laporan yang ada pada aplikasi sistem pendukung keputusan 

pemilihan metode lot sizing terbaik untuk pengendalian persediaan bahan baku 

pada UD. Tanjung Sari. Master Data Pengguna, Data Barang, Data Stock, dan 

Data Permintaan dapat dilihat pada lampiran 4. 

 

1. System Flow Transaksi Safety Stock dan Reorder Point 

System Flow Transaksi Safety Stock dan ROP

SystemBagian Gudang

Ph
as

e

Start

Proses Perhitungan 
Safety Stock dan 

ROP

Simpan data Safety 
Stock dan ROP

End

Tekan Button 
Update nilai Safety 

Stock dan ROP

Data Stok dan 
Permintaan

Data Safety 
Stock

Data ROP

 

Gambar 4.5 System Flow Transaksi Safety Stock dan Reorder Point 

 

Gambar diatas merupakan sistem flowchart dari pengolahan transaksi 

safety stock dan reorder point. Pada gambar tersebut menjelaskan hubungan 

antara pengguna dengan sistem yang dikembangkan. 
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2. System Flow Transaksi SPK 

System Flow Transaksi SPK

SystemBagian Gudang
P

h
as

e

Start

Input 
Onhand 

Inventory, 
Ordering dan 
Holding Cost

Input Gross 
Requirement 
dan Periode

Proses Perhitungan 
Metode Lotsizing 

Terbaik

Laporan SPK Gudang

Laporan SPK Pemilik

End

 

Gambar 4.6 System Flow Transaksi SPK 

 

Gambar diatas merupakan sistem flowchart dari pengolahan transaksi 

sistem pendukung keputusan. Pada gambar tersebut menjelaskan hubungan antara 

pengguna dengan sistem yang dikembangkan. 
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3. System Flow Laporan 

System Flow Laporan

SystemPemilik
Ph

as
e

Start
Menampilkan 

halaman laporan

Data Stock 
dan 

Permintaan

Data Safety 
Stock dan 

ROP

Memilih Periode

Menekan Tombol 
Cari

Menampilkan data 
berdasarkan periode 

yang telah 
ditentukan

Print?

Tidak

Manampilkan 
output laporan

End

 

Gambar 4.7 System Flow Laporan 

 

Gambar diatas merupakan sistem flowchart dari pengolahan laporan. Pada 

gambar tersebut menjelaskan hubungan antara pengguna dengan sistem yang 

dikembangkan. 

 

4.4.2 Diagram Berjenjang 

Dalam proses pengembangan Sistem Pendukung Keputusan pemilihan 

metode lot sizing terbaik, diagram berjenjang memiliki 4 bagian proses yaitu data 

master, transaksi safety stock dan reorder point, transaksi SPK, dan laporan. 

Berikut adalah gambar dari diagram berjenjang aplikasi Sistem Pendukung 

Keputusan pemilihan metode lot sizing terbaik: 
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Gambar 4.8 Diagram Berjenjang 

 

4.4.3 Context Diagram 

Dalam proses pengembangan Sistem Pendukung Keputusan pemilihan 

metode lot sizing terbaik, context diagram memiliki 2 entitas yaitu Pemilik dan 

Bagian Gudang. Berikut adalah gambar dari context diagram aplikasi Sistem 

Pendukung Keputusan pemilihan metode lot sizing terbaik: 

 

 

Gambar 4.9 Context Diagram 

 

4.4.4 Data Flow Diagram 

Dalam proses perancangan aplikasi, penulis merancang Data Flow 

Diagram yang terdiri dari level 0 dan level 1. Berikut merupakan data flow 
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diagram level 0 dari aplikasi Sistem Pendukung Keputusan pemilihan metode lot 

sizing terbaik dapat dijelaskan pada Gambar.3.0.14. Untuk DFD level 1 dapat 

dilihat pada Lampiran 5. 

 

 

Gambar 4.10 Data Flow Diagram 

 

4.4.5 Entity Relationship Diagram 

Sebuah alur data dalam pengembangan aplikasi dapat digambarkan 

melalui sebuah model yang sering disebut dengan entity relationship diagram. 

Alur tersebut dapat dibagi menjadi 2 model yaitu conceptual data model dan 

physical data model yang dapat dilihat pada Lampiran 6. 

 

4.4.6 Desain Testing 

Berikut merupakan desain testing dari aplikasi Sistem Pendukung 

Keputusan pemilihan metode lot sizing terbaik. Desain testing terdiri dari Alpha 

Test dan Beta Test sesuai dengan UAT. 
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1. Alpha Test 

Alpha Test merupakan akhir sebelum perangkat lunak diluncurkan untuk 

pengguna secara umum.  

 

a. Desain Testing Halaman Transaksi Safety Stock dan Reorder Point 

 

Tabel 4.9 Desain Testing Transaksi Safety Stock dan Reorder Point 

Pengujian Halaman Transaksi Safety Stock dan Reorder Point 

No Tujuan Input Output yang diharapkan 

1 Pengguna aplikasi 

dapat melihat data 

safety stock dan ROP 

- Tampil data safety stock 

dan ROP pada halaman. 

2 Pengguna dapat 

memperbarui data 

perhitungan safety 

stock dan ROP 

Tombol tambah 

data 

Sistem akan otomatis 

memperbarui data dari 

hasil perhitungan safety 

stock dan ROP 

 

 

b. Desain Testing Halaman SPK 

 

Tabel 4.10 Desain Testing  Halaman SPK 

Pengujian Halaman Transaksi SPK 

No Tujuan Input Output yang diharapkan 

1 Pengguna aplikasi 

dapat mengakses form 

SPK 

- Sistem akan 

menampilkan form 

pengisian SPK 

2 Pengguna aplikasi 

dapat melihat hasil 

perhitungan dari 

masing metode lot 

sizing. 

Tombol Hitung Sistem akan 

menampilkan hasil 

perhitungan metode lot 

sizing pada halaman 

transaksi SPK 

3 Pengguna aplikasi 

dapat melihat hasil 

pemetaan lot sizing 

sesuai dengan periode 

yang ditentukan 

Tombol Hitung Sistem akan 

menampilkan hasil 

pemetaan pada halaman 

transaksi SPK 

4 Pengguna aplikasi 

dapat mencetak 

laporan SPK sesuai 

dengan periode yang 

ditentukan 

Tombol Print Sistem akan 

menghasilkan output 

berupa Laporan SPK 
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2. Beta Test 

Beta Test merupakan pengujian pengguna akhir (end user) untuk 

memvalidasi kegunaan, fungsi, kompatibilitas, dan uji reliabilitas dari perangkat 

lunak. 

 

Tabel 4.11 Komponan Pilihan Responden 

Tabel Komponen Pilihan Jawaban Responden 

A Sangat : Mudah/Bagus/Sesuai/Jelas 

B Mudah/Bagus/Sesuai/Jelas 

C Netral 

D Cukup : Sulit/Bagus/Sesuai/Jelas 

E Sangat : Sulit/Tidak Sesuai/Tidak Jelas 

 

Tabel 4.12 Komponen Bobot Nilai Responden 

Tabel Komponen Bobot Nilai Responden 
A. Sangat : Mudah/Bagus/Sesuai/Jelas 5 

B. Mudah/Bagus/Sesuai/Jelas 4 

C. Netral 3 

D. Cukup : Sulit/Bagus/Sesuai/Jelas 2 

E. Sangat : Sulit/Tidak Sesuai/Tidak Jelas 1 

 

Tabel 4.13 Kuisioner Responden 

QUESTIONNAIRE  ACCEPTANCE TEST – BETA SECTION 

No Pertanyaan A B C D E 

 Master Data  
1 Apakah tampilan modul Master Data  dapat mudah dipahami?      
2 Apakah menu pada modul Master Data  dapat mudah dipahami?      

3 
Apakah modul Master Data ini sudah berjalan baik pada 

perangkat yang digunakan? 
     

4 
Apakah modul Master Data pada aplikasi dapat menampilkan 

visualisasi data dengan baik? 
     

5 Apakah modul Master Data pada aplikasi ini sudah baik?      
 Proses Transaksi 

6 
Apakah tampilan modul Proses Transaksi dapat mudah 

dipahami? 
     

7 
Apakah menu pada modul Proses Transaksi dapat mudah 

dipahami? 
     

8 
Apakah modul Proses Transaksi pada aplikasi ini sudah berjalan 

baik pada perangkat yang digunakan? 
     

9 
Apakah modul Proses Transaksi pada aplikasi dapat 

menampilkan visualisasi data dengan baik? 
     

10 
Apakah modul Proses Transaksi pada aplikasi dapat dijadikan 

sebagai media bantu pengambilan keputusan? 
     

 Laporan 

11 Apakah tampilan Laporan dapat mudah dipahami?      

12 
Apakah modul Laporan pada aplikasi ini sudah berjalan baik 

pada perangkat yang digunakan? 
     

13 Apakah modul Laporan pada aplikasi dapat menampilkan      



36 

 

 

 

visualisasi data dengan baik? 

14 
Apakah modul Laporan  pada aplikasi ini dapat dijadikan media 

bantu pengumpulan informasi? 
     

 

 

4.5 Spesifikasi Sistem 

4.5.1 Spesifikasi Perangkat Lunak 

Berikut merupakan spesifikasi perangkat lunak yang dibutuhkan untuk 

menjalankan aplikas sistem pendukung keputusan pemilihan metode lot sizing 

terbaik untuk pengendalian persediaan bahan baku pada UD. Tanjung Sari. 

 

Tabel 4.14 Spesifikasi Perangkat Lunak 

Keterangan Spesifikasi 

Sistem Operasi Windows 10 

Database Server MYSQL 

Web Browser Google Chrome, Mozila Firefox 

Local Web Server Xampp 

Text Editor Visual Studio Code 

 

 

4.5.2 Spesifikasi Perangkat Keras 

Berikut merupakan spesifikasi perangkat keras yang dibutuhkan untuk 

menjalankan aplikas sistem pendukung keputusan pemilihan metode lot sizing 

terbaik untuk pengendalian persediaan bahan baku pada UD. Tanjung Sari. 

 

Tabel 4.15 Spesifikasi Perangkat Keras 

Keterangan Spesifikasi Minimum 

Processor Intel Pentium 4 

RAM 2 GB 

Hard Disk Drive Free Space 40GB 

Lain Lain Monitor, Keyboard, Mouse, Printer 

 

 

4.6 Implementasi Sistem 

Berikut merupakan implementasi sistem halaman data perhitungan safety 

stock dan reorder point, halaman data perhitungan SPK. Dan halaman laporan. 

Halaman Master Data dapat dilihat pada Lampiran 8. 
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4.6.1 Halaman Transaksi Safety Stock dan Reorder Point 

Berikut merupakan halaman Transaksi Safety Stock dan Reorder Point. 

Pada halaman Safety Stock dan Reorder Point, pengguna dapat melihat rincian 

jumlah Safety Stock dan Reorder Point untuk setiap varian kopi yang ada. 

 

 
Gambar 4.11 Implementasi Transaksi Safety Stock dan Reorder Point 
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4.6.2 Halaman Transaksi SPK 

Berikut merupakan halaman Transaksi SPK. 

 

1. Hasil SPK 4 Metode 

 

 
Gambar 4.12 Hasil SPK 

 

Pada bagian ini, pengguna dapat melihat rincian biaya dari beberapa 

metode yang telah dihitung dengan jumlah permintaan yang telah ditentukan. 
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2. Hasil Pemetaan Lot Sizing 

Pada halaman ini, pengguna dapat melihat hasil pemetaan dari setiap 

metode. Hal ini bertujuan agar pengguna lebih mudah mengetahui berapa dan 

kapan pembelian bahan baku dilakukan kembali. 

 

4.6.3 Halaman Laporan 

Berikut merupakan halaman laporan. Pada laporan ini, pengguna dapat 

melihat rincian stock barang, permintaan barang, hasil safety stock, dan hasil 

reorder point dalam periode bulan. 

 

Gambar 4.13 Laporan 

 

4.7 Hasil Testing Sistem 

Berikut adalah hasil testing dari aplikasi sistem pendukung keputusan 

pemilihan metode lot sizing terbaik untuk pengendalian persediaan bahan baku. 

Karena hasil pada pengujian bagian 1 belum maksimal, maka penulis melakukan 

beberapa perubahan pada aplikasi. Hasil uji aplikasi terkini dapat dilihat pada 

hasil testing bagian 2. Responden yang dipilih sebanyak 5 orang yang 
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mencangkup seluruh karyawan bagian gudang. Indikator skor yang digunakan 

sebagai acuan keberhasilan adalah sebagai berikut:  

 

Tabel 4.16 Indikator kerberhasilan UAT 

No Skor Keterangan 

1 0%-19.99% Sangat Tidak Diterima 

2 20%-39.99% Tidak Diterima 

3 40%-59.99% Kurang Diterima 

4 60%-79.99% Diterima 

5 81%-100% Sangat Diterima 

 (Sumber: Cimperman, 2006) 

 

4.7.1 Hasil Testing Bagian 1 

Berikut adalah hasil testing dari aplikasi sistem pendukung keputusan 

pemilihan metode lot sizing terbaik untuk pengendalian persediaan bahan baku 

bagian 1. Rincian Testing dapat dilihat pada Lampiran 7. 

Dari tabel perhitungan kuisioner, Berikut adalah hasil analisa dari 

pengujian tahap beta bagian 1: 

1. Analisa Master Data 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah rata-rata nilai dari 5 

responden untuk 5 pertanyaan mengenai Master data adalah 14.60. Dengan 

jumlah poin yang didapat sebesar 14.60/5 = 2.95 atau dengan Persentase 

sebesar (2.95/5)x100 = 58.4% 

2. Analisa Proses Transaksi 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah rata-rata nilai dari 5 

responden untuk 5 pertanyaan mengenai Proses Transaksi adalah 13.40. 

Dengan jumlah poin yang didapat sebesar 13.40/5 = 2.68 atau dengan 

Persentase sebesar (2.68/5)x100 = 53.6% 

3. Analisa Laporan 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah rata-rata nilai dari 5 

responden untuk 4 pertanyaan mengenai Master data adalah 19. Dengan 

jumlah poin yang didapat sebesar 19/5 = 3.8 atau dengan Persentase sebesar 

(3.8/5)x100 = 76% 
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Dari data diatas, dapat disimpulkan bahwa aplikasi sistem pendukung 

keputusan pemilihan metode lot sizing terbaik untuk pengendalian persediaan 

bahan baku masih sulit untuk digunakan terutama pada bagian master data dan 

proses transaksi yang mendapatkan skor masing-masing sebanyak 58.4% dan 

53.6%. Untuk itu, peneliti melakukan perbaikan aplikasi sesuai dengan kebutuhan 

pengguna agar aplikasi mudah digunakan dan dipahami. 

 

4.7.2 Hasil Testing Bagian 2 

Berikut adalah hasil testing dari aplikasi sistem pendukung keputusan 

pemilihan metode lot sizing terbaik untuk pengendalian persediaan bahan baku 

yang telah disesuaikan dengan pengguna. 

 

1. Alpha Test 

a. Testing Halaman Transaksi Safety Stock dan Reorder Point 

 

Tabel 4.17 Testing Alpha Bagian 2 Transaksi  Safety Stock dan Reorder Point 

Pengujian Halaman Transaksi Safety Stock dan Reorder Point 

No Tujuan Input Output yang 

diharapkan 

Hasil Output 

1 Pengguna aplikasi 

dapat melihat data 

safety stock dan ROP 

- Tampil data safety 

stock dan ROP pada 

halaman. 

Uji Berhasil 

2 Pengguna dapat 

memperbarui data 

perhitungan safety 

stock dan ROP 

Tombol tambah 

data 

Sistem akan otomatis 

memperbarui data dari 

hasil perhitungan 

safety stock dan ROP 

Uji Berhasil 

 

 

b. Testing Halaman SPK 

 

Tabel 4.18 Testing Alpha Bagian 2 SPK 

Pengujian Halaman Transaksi SPK 

No Tujuan Input Output yang 

diharapkan 

Hasil Output 

1 Pengguna aplikasi 

dapat mengakses 

form SPK 

- Sistem akan 

menampilkan form 

pengisian SPK 

Uji Berhasil 

2 Pengguna aplikasi 

dapat melihat hasil 

perhitungan dari 

masing metode lot 

sizing. 

Tombol Hitung Sistem akan 

menampilkan hasil 

perhitungan metode lot 

sizing pada halaman 

transaksi SPK 

Uji Berhasil 

3 Pengguna aplikasi 

dapat melihat hasil 

pemetaan lot sizing 

sesuai dengan 

Tombol Hitung Sistem akan 

menampilkan hasil 

pemetaan pada 

halaman transaksi SPK 

Uji Berhasil 
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periode yang 

ditentukan 

4 Pengguna aplikasi 

dapat mencetak 

laporan SPK sesuai 

dengan periode yang 

ditentukan 

Tombol Print Sistem akan 

menghasilkan output 

berupa Laporan SPK 

Uji Berhasil 

 

2. Beta Test 

 

Dari tabel perhitungan kuisioner yang dapat dilihat pada lampiran 7, 

Berikut adalah hasil analisa dari pengujian tahap beta: 

4. Analisa Master Data 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah rata-rata nilai dari 5 

responden untuk 5 pertanyaan mengenai Master data adalah 21. Dengan 

jumlah poin yang didapat sebesar 21/5 = 4.2 atau dengan Persentase sebesar 

(4.2/5)x100 = 84% 

5. Analisa Proses Transaksi 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah rata-rata nilai dari 5 

responden untuk 5 pertanyaan mengenai Proses Transaksi adalah 23. Dengan 

jumlah poin yang didapat sebesar 23/5 = 4.6 atau dengan Persentase sebesar 

(4.6/5)x100 = 92% 

6. Analisa Laporan 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah rata-rata nilai dari 5 

responden untuk 4 pertanyaan mengenai Master data adalah 19. Dengan 

jumlah poin yang didapat sebesar 19/5 = 3.8 atau dengan Persentase sebesar 

(3.8/5)x100 = 76% 

 

Dari data diatas, dapat disimpulkan bahwa aplikasi sistem pendukung 

keputusan pemilihan metode lot sizing terbaik untuk pengendalian persediaan 

bahan baku telah mencapai nilai rata-rata sebesar 84% yang menjelaskan bahwa 

aplikasi diterima secara keseluruhan. 
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4.8 Evaluasi Sistem 

Tahap ini berfungsi untuk mengetahui apakah fungsi yang telah dibuat 

telah sesuai dengan yang dirancang sebelumnya. Tahap evaluasi sistem ini dapat 

dilihat dari hasil uji coba keseluruhan sistem yang telah berhasil dan ketepatan 

hasil hitung proses penilaian secara manual pada Microsoft Excel dapat menjadi 

pembanding dengan aplikasi. 

 

4.8.1 Perhitungan Metode Lot For Lot 

 

 

Gambar 4.14 Hasil Metode Lot For Lot Aplikasi 

 

 Selanjutnya, perhitungan manual menggunakan Microsoft Excel adalah 

sebagai berikut:  

 

 

Gambar 4.15 Hasil Metode Lot For Lot Manual pada Microsoft Excel 

 

Pada perhitungan menggunakan metode Lot For Lot, hasil perhitungan 

menggunakan aplikasi dan Microsoft Excel mendapatkan nilai Total Inventory 

Cost sama yaitu Rp. 711.844,00. 
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4.8.2 Perhitungan Metode Economic Order Quantity 

 

 

Gambar 4.16 Hasil Metode EOQ Aplikasi 

 

Selanjutnya, perhitungan manual menggunakan Microsoft Excel adalah 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4.17 Hasil EOQ Manual pada Microsoft Excel 

 

Pada perhitungan menggunakan metode EOQ, hasil perhitungan 

menggunakan aplikasi dan Microsoft Excel mendapatkan nilai Total Inventory 

Cost sama yaitu Rp. 478.934,00 

 

4.8.3 Perhitungan Metode Period Order Quantity 

 

 

Gambar 4.18 Hasil POQ Aplikasi 

 

Selanjutnya, perhitungan manual menggunakan Microsoft Excel adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.19 Hasil POQ Manual pada Microsoft Excel 

 

Pada perhitungan menggunakan metode POQ, hasil perhitungan 

menggunakan aplikasi dan Microsoft Excel mendapatkan nilai Total Inventory 

Cost sama yaitu Rp. 299.692,00. 

 

4.8.4 Perhitungan Metode Silver Meal Algorithm 

 

 

Gambar 4.20 Hasil Silver Meal Aplikasi 

 

Selanjutnya, perhitungan manual menggunakan Microsoft Excel adalah 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4.21 Hasil Silver Meal Manual pada Microsoft Excel 

 

Pada perhitungan menggunakan metode Lot For Lot, hasil perhitungan 

menggunakan aplikasi dan Microsoft Excel mendapatkan nilai Total Inventory 

Cost sama yaitu Rp. 288.692,00 
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Dari Perhitungan diatas, hasil 4 metode lot sizing penulis membuat sebuah 

urutan peringkat berdasarkan Total Inventory Cost terkecil dengan rincian sebagai 

berikut: 

 

1. Peringkat Pertama: Metode Silver Meal. 

Deangan menggunakan metode silver meal, didapatkaan Total Inventory Cost 

Sebesar Rp. 288.692,00 

2. Peringkat Kedua: Metode Period Order Quantity. 

Dengan menggunakan metode period order quantity, didapatkan Total 

Inventory Cost Sebesar Rp. 299.692,00. 

3. Peringkat Ketiga: Metode Economic Order Quantity. 

Dengan Menggunakan metode economic order quantity, didapatkan total 

inventory cost sebesar Rp. 478.934,00 

4. Peringkat Keempat: Metode Lot for Lot. 

Dengan menggunakan metode lot for lot, didapatkan total inventory cost 

sebesar Rp. 711.844,00. 

 

Ditinjau dari sisi jumlah sediaan yang harus disimpan selama periode yang 

diamati, maka penerapan metode lot for lot akan meminimumkan jumlah 

persediaan yang disimpan. Dengan demikian jika besarnya biaya penyimpanan 

mahal, maka metode lot for lot dapat meminimumkan biaya penyimpanan. 

 Ditinjau dari sisi frekuensi pemesanan selama periode yang diamati maka 

penerapan metode period order quantity dan silver meal akan meminimumkan 

frekuensi pemesanan. Dengan demikian, jika besarnya biaya pemesanan mahal, 

maka metode tersebut dapat meminimumkan biaya pemesanan.  
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5. BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan beberapa tahap yang dimulai dari proses pengambilan 

informasi, hingga tahap konstruksi yang telah dilakukan untuk membangun 

sebuah aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan metode lot Size terbaik, 

maka diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Pada aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan metode lot Size terbaik 

untuk pengendalian persediaan bahan baku, dapat melakukan sebuah proses 

perhitungan secara otomatis pada modul Safety Stock, Reorder Point, dan SPK 

sehingga disimpulkan bahwa aplikasi sesuai dengan fungsi dan kebutuhan 

yang diharapkan. Pada hasil testing aplikasi dapat menunjukkan bahwa 

aplikasi berjalan dengan baik dan mudah digunakan oleh pengguna. 

2. Aplikasi yang telah dibuat dapat mencetak beberapa laporan diantaranya: 

Laporan Stock dan Permintaan, Laporan Safety Stock dan Reorder Point, 

Laporan hasil perhitungan SPK. 

 

5.2 Saran 

Aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan metode lot Size terbaik 

untuk pengendalian persediaan bahan baku yang telah penulis kembangkan, masih 

memiliki banyak kekurangan. Karena itu, agar aplikasi dapat dikembangkan 

dengan lebih baik dan optimal, maka penulis dapat memberikan sebuah saran 

sebagai berikut: 

1. Aplikasi dapat dikembangkan dengan menambahkan modul peramalan, agar 

sistem pendukung keputusan mempunyai data ramalan sebagai data tambahan. 

  



48 

 

 

 

Daftar Pustaka 

Anita, D., & Puspika, J. (2013). Inventory Control Dan Perencanaan Persediaan 

Bahan Baku Produksi Roti Pada Pabrik Roti Bobo Pekanbaru. Jurnal 

Ekonomi Universitas Riau, 21(03). 

Assauri, S. (2008). Manajemen Produksi dan Operasi Edisi Revisi 2008. In 

Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. 

Cimperman, R. (2006). UAT Defined: A Guide to Practical User Acceptance 

Testing (Digital Short Cut) (Vol. 28). 

https://books.google.com/books?id=spr3965oVlkC&pgis=1 

Enggar Paskhalis Lahu, & Jacky S.B Sumarauw. (2017). Analisis Pengendalian 

Persediaan Bahan Baku Guna Meminimalkan Biaya Persediaan Pada Dunkin 

Donuts Manado. Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis 

Dan Akuntansi, 5(3). https://doi.org/10.35794/emba.v5i3.18394 

Imam Ghozali. (2009). No Title: Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program 

SPSS. In Badan Penerbit Universitas Diponegoro. Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro. 

https://scholar.google.co.id/scholar?hl=en&as_sdt=0,5&cluster=1433906373

099353607 

Kusuma, T. Y. T. (2017). Analisis Material Requirement Planning (MRP) di C-

Maxi Alloycast. Integrated Lab Journal, 5(2). 

Pressman. (2015). Rekayasa Perangkat Lunak. In Informatika Bandung. 

Putri, P. A. V., Santoso, P. B., & Sari, R. A. (2014). Perencanaan Persediaan 

Bahan Baku Herbisida Menggunakan Metode Silver Meal Dengan 

Memperhatikan Kapasitas Gudang (Studi Kasus di PT X , Gresik ). Jurnal 

Rekayasa Dan Manajemen Sistem Industri, 2 No. 2, 418–427. 

Rangkuti, F. (2004). Manajemen Persediaan Aplikasi di Bidang Bisnis. Jakarta : 

PT. Raja Grafindo Persada. Manajemen Persediaan: Aplikasi Di Bidang 

Bisnis. 

Ruauw, E. (2011). Pengendalian Persediaan Bahan Baku (Contoh Pengendalian 

pada usaha Grenda Bakery Lianli, Manado) Eyverson Ruauw. Ase, 7(1). 

Santosa, S., Satriyono, G., & Bambang, R. N. (2019). ANALISIS METODE 

ECONOMIC ORDER QUANTITY (EOQ) SEBAGAI DASAR 

PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU (STUDI PADA 

YANKEES BAKERY, KECAMATAN KERTOSONO). JIMEK : Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Ekonomi, 1(1). https://doi.org/10.30737/jimek.v1i1.281 

Sari, S. W., & Purba, B. (2019). Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Ketua 

Danru Terbaik Menggunakan Metode ARAS. Seminar Nasional Teknologi 

Komputer & Sains (SAINTEKS) SAINTEKS 2019. 



49 

 

 

 

Sawitri, D. (2010). Perancangan sistem informasi manajemen persediaan barang 

“electrolux authorized service cv. momentum teknik.” Universitas 

Gunadarma. 

Soehardi, F., & Dinata, M. (2018). Transportasi Publik dan Aksesibilitas 

Masyarakat Perkotaan. Perencanaan Dan Pengendalian Material Pada 

Proyek Konstruksi Palu Grand Mall, 4(2). 

Sriani, & Putri, R. A. (2018). Analisa Sistem Pendukung Keputusan 

Menggunakan Metode Topsis Untuk Sistem Penerimaan Pegawai Pada Sma 

Al Washliyah Tanjung Morawa. Jurnal Ilmu Komputer Dan Informatika, 

02(April). 

Wahyudi, R. (2015). Analisis Pengendalian Persediaan Barang Berdasarkan 

Metode EOQ Di Toko Era Baru Samarinda. Ejournal Ilmu Admistrasi Bisnis, 

2(1). 

 

 


